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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Bauksit adalah bahan tambang yang tersusun dari satu atau lebih mineral-

mineral aluminium oksida terhidrasi, dengan kandungan pengotor dalam jumlah 

relatif kecil. Nama bauksit berasal dari nama lokasi ditemukannya endapan bauksit, 

yaitu di desa dekat Les Baux de Provence, Prancis, pada tahun 1821. Bauksit terjadi 

akibat pelapukan yang sangat kuat dari batian sedimen yang mempunyai kadar Al 

nisbi tinggi, kadar Fe rendah, dan kadar kuarsa (SiO2) sedikit (Husaini dan Yuhelda, 

2017). 

Bauksit dapat menghasilkan alumina oksida melalui berbagai macam proses 

pengolahan. Pengolahan bahan galian (mineral processing atau mineral dressing) 

merupakan suatu proses pengolahan dengan memanfaatkan perbedaan – perbedaan 

dari sifat fisik bahan galian dengan tujuan untuk memisahkan bahan galian dengan 

pengotornya (gangue mineral) dan menghasilkan nilai tambah berupa peningkatan 

nilai kadar bahan galian sesuai dengan standar pencucian mineral dan untuk 

memenuhi syarat penjualan. Sifat-sifat fisik mineral yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses pengolahan bahan galian adalah perbedaan berat jenis mineral dengan 

proses konsentrasi gravitasi (gravity concentration), perbedaan sifat kelistrikan 

mineral dengan proses konsentrasi elektrostatis, perbedaan sifat kemagnetan 

mineral dengan proses konsentrasi magnetik, dan perbedaan sifat permukaan 

partikel dengan proses flotasi. Pengolahan bauksit untuk memisahkan mineral 

utama dan mineral pengotor dapat dilakukan dengan metode gravity concentration 

untuk memisahkan mineral dengan berat jenis besar dan berat jenis ringan. Gravity 

concentration pada umumnya memiliki prinsip kerja mengendapkan mineral 

dengan berat jenis besar dan membiarkan mineral dengan berat jenis kecil mengalir 

(Nurhakim, 2007).  

Bauksit yang di digunakan dari PT. Antam, Kabupaten Tayan, Kalimantan 

Barat ini telah dilakukan analisis grain counting untuk mengetahui kadar Al2O3 

pada bauksit yang digunakan sebesar 45,61%. Kadar Al2O3 yang terdapat pada 
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bauksit belum dapat memenuhi standar pencucian bauksit untuk kebutuhan industri 

sebesar 55,18% (Husaini dan Soenara, 2003), sehingga perlu dilakukan pengolahan 

agar dapat memenuhi standar kebutuhan industri. Pengolahan bauksit untuk 

meningkatkan kadar Al2O3 dengan menggunakan metode grafity concentration 

dapat diterapkan pada alat thickener. 

Thickener adalah adalah  salah  satu  jenis  alat  industri  kimia  yang  

dimanfaatkan dalam pengolahan bahan galian. Thickener memiliki tiga prinsip 

kerja yaitu, gravity, flotation dan contrifugation. Pada prinsip gravity, mineral yang 

memiliki berat jenis besar akan mengendap ke bawah disebut underflow, sedangkan 

mineral dengan berat jenis ringan atau airnya mengalir di bagian atas disebut 

overflow. Kedua produk itu dikeluarkan secara terus menerus (continuous). Air 

limpasan (overflow) dari thickener ini akan dialirkan kembali ke deep tank (Fei, J, 

2019).  

Kinerja dari thickener dapat dipengaruhi beberapa variabel yaitu debit air, 

jumlah kipas, sudut kemiringan kipas, kecepatan putaran kipas, waktu proses, dan 

berat feed. Variabel-variabel ini akan mempengaruhi kualitas bauksit yang 

dihasilkan dari pengolahan. Untuk mendapatkan kualitas yang sesuai dengan 

standar, diperlukan percobaan penelitian dengan variasi dari variable yang berbeda, 

salah satunya variable jumlah kipas yang dugunakan pada thickener. Banyaknya 

jumlah kipas menentukan kuatnya putaran air dialam tank thickener, maka dari itu 

diperlukan analisis peningkatan kadar bauksit yang diolah menggunakan thickener 

dengan percobaan penelitian menggunakan variabel jumlah kipas yang berbeda 

untuk mendapatkan jumlah kipas yang paling efektif digunakan. Dengan demikian 

penelitian ini mengambil judul analisis pengaruh jumlah kipas pada thickener 

terhadap pencucian bauksit dalam skala laboratorium. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yang akan dibahas antara lain : 

1. Bagaimana kualitas bijih bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah kipas dan berat feed pada thickener terhadap 

kadar bauksit? 

3. Bagaimana kualitas feed bauksit setelah proses pengolahan? 
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1.3. Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup yang di tetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menganalisis kualitas dari bijih bauksit 

2. Penelitian ini difokuskan pada pengolahan bauksit menggunakan alat 

thickener, kemudian analisis kualitas konsentrat mineral menggunakan 

metode Grain Counting Analysis (GCA) di Laboratorium. 

3. Penelitian ini hanya dibatasi kadar alumina pada konsentrat yang dihasilkan 

dari pengolahan bijih bauksit menggunakan thickener dengan variabel 

jumlah kipas yang berbeda untuk mendapatkan kadar Al2O3 dengan standar 

Pencucian bauksit. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kualitas bijih bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan 

2. Mengetahui pengaruh jumlah kipas dan berat feed pada thickener terhadap 

kadar bauksit. 

3. Mengetahui kualitas feed bauksit setelah proses pengolahan 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya dan dapat dijadikan pedoman tentang proses pengolahan bauksit 

dengan menggunakan thickener. 

2. Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kadar bauksit yang lebih 

berkualitas. 

3. Dapat memberikan produk hasil pengolahan yang sesuai standar 

Laboratorium. 
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